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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi prosesligikan , salah
satunya adalah lingkungan belajar. Lingkungan sd¢kalisebut juga sebagai
lingkungan belajar yang bertujuan untuk menggat deengembangkan potensi
siswa secara maksimal.

Pendidikan sendiri adalah sarana pembentukan prideskorang yang
mencakup aspek perkembangan mental , sosial , enmdsiektual , dan moral
sesuai dengan kondisi pertumbuhan fisik ,psikis dserilaku. Perilaku
merupakan suatu etika yang sangat penting dalandqgdm sehari — hari .
Penerapan perilaku siswa dapat terlihat dalamroaraka mempersepsikan serta
berperilaku di dalam lingkungan sekolah.

Sekolah adalah sebuah lingkungan pendidikan yaegipakan tempat
para siswa ( dalam hal ini remaja ) untuk melakukagiatan menuntut ilmu.
Selama menuntut ilmu , siswa pada umumnya mendtabiwaktu - waktunya
di lingkungan sekolah. Selain belajar mereka jugalakukan aktivitas lain

seperti ekstrakurikuler , berorganisasi ,sertadtegilainnya .

Bangunan sekolah dalam hal ini merupakan prodsktesitur yang

mewadahi kegiatan pendidikan yang berlangsung ldindaya. Dalam konteks



perilaku , permasalahan yang timbul pada perancabgagunan sekolah adalah
bagaimana kegiatan pengajaran yang berlangsunglaindya berjalan dengan

baik.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan yang makimplei&s maka
manusia dan perilakunyé human behaviour)semakin diperhitungkan juga
dalam proses perancangdhuilt environment)yang sering disebut sebagai
pengkajian lingkungan perilaku dalam arsitektur.

Arsitektur merupakan suatu proses perancangan han@itau lingkungan
binaan. Joyce Marcella Laurens (2004) dalarsitektur dan Perilaku Manusia
mengatakan bahwa Arsitektur adalah ruang fisik untuk aktivitas marau,
yang memungkinkan pergerakan manusia dari satu gues ruang lainnya ,
yang menciptakan tekanan antara ruang dalam damguhar bangunan “
Kajian perilaku merupakan kajian sistematis tent&ogelasi-korelasi antara
lingkungan dan perilaku manusia sebagai penggueeghaBan utama tentang
human behavioladalah pada korelasi antar manusia terhadap livggu fisik
yang dibuat oleh manusia sendiri.

Kajian aspek perilaku pada suatu lingkungan bangurasilitas
pendidikan antara lain adalah karakteristik anta@mpok-kelompok @roup
membership) ruang personal dan status personal, serta kajet@anda-tanda (
cue searching.

Kebutuhan siswa di sekolah cenderung diartikan dokxtoleh para guru
ataupun pendidik . Oleh karena itu penelitian impaddang perlu untuk

mengungkapkan respons perilaku siswa terhadap dprib@rakteristik ruang



dari pandangan mereka sendiri, dengan mengetalgairbana ruang yang ada
sekarang .

Di dalam bidang pendidikan , korelasi antara pkul siswa dengan
desain bangunan sekolah dapat terlihat dari camasdalam mempersepsikan
dan memanfaatkan ruang yang ada di sekitar mereRalam konteks ini
bagaimana suatu ruang dapat merespon kebutulam ,stan bagaimana respon
siswa terhadap ruang yang ada . Karena bangunaslakeklalam hal ini
merupakan produk arsitektur yang mewadahi kegiapemdidikan yang
berlangsung di dalamnya , sehingga diharapkan dhipatoleh informasi yang
dapat membantu meningkatkan pengadaan bangunarudag sekolah yang

lebih tanggap terhadap kebutuhan siswa .

1.2 RUMUSAN dan PEMBATASAN MASALAH
1.2.1. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dipaparkan dalam penefitiadalah :
a. Bagaimana karakteristik desain ruang luar SMKN 6démg ?
b. Bagaimana persepsi siswa tentang desain ruangSM&N 6
Bandung?
c. Bagaimana perilaku siswa selama di luar kelas ?
d. Apakah terdapat korelasi antara desain ruang 3MKN 6

Bandung dengan perilaku siswa selama di sekolah ?



1.2.2. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian tetap pada jalurnpesalahan yang

diteliti dan terarah jelas , maka penulis membap@smasalahan

pada :

a. Desain sekolah yang dimaksud dalam penelitian dalah
desain ruang luar seperti taman , koridor, lapangaacara,
kantin, pintu masuk atau gerbang sekolah, dsb

b. Perilaku siswa yang diteliti dibatasi pada perilalaelama di
luar jam pelajaran dan di luar kelas dalam memékdiaa
fasilitas — fasilitas sekolah yang berkisar anfaukul 08.30 —
12.00 WIB. Perilaku siswa dibatasai pada perilakasad
(berjalan, berdiri, duduk, melihat, dan berbicaraperilaku
dalam ruang (teritorialitas, privacy, dan inteiadscial) serta

kegiatan siswa di sekolah (olahraga, upacara,,jdgin)

1.3 DEFINISI OPERASIONAL
1.3.1Kordas
“ Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebatibat “.
(kamus besar Bahasa Indonesia)
1.3.2 Persepsi
“Persepsi adalah proses memperoleh atau meneriffwarmasi dari
lingkungan dan bagaimana manusia mengerti dan laeni

lingkungannya“. ( Laurence, 2004 :56)



1.3.3 Perilaku
“Perilaku adalah aktivitas bertujuan yang di dalaga
mengandung kesatuan motivasi , persepsi , pemikidan tindakan * (

Preiser : 1978)

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan karakteristik desain ruang luar SWKBandung

2. Mengetahui persepsi siswa tentang desain ruang du&MKN 6
Bandung

3. Mengetahui kecenderungan perilaku siswa selamalédeliduar kelas

4. Mengetahui korelasi antara desain ruang luar BSMK Bandung

dengan perilaku siswa di sekolah

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Memberikan masukan bagi dunia arsitektur dan SMHKamda
mendesain bangunan SMK agar dapat menciptakanulmgia pendidikan
yang mempunyai tingkat perilaku yang baik sert@ggap terhadap kebutuhan
ruang , kenyamanan , keamanan , dan keindahanabkekokerta dapat

memberikan manfaat kepada siswa sebagai penggamainya.



1.6 ASUMSI

Adapun asumsi yang menjadi landasan dalam pereliti adalah :

1.6.1 Perilakumanusia menunjukkan manusia dalam aksinya , barkait
dengan semua aktivitas manusia secara fisik ; benipraksi
manusia dengan sesamanya ataupun dengan lingkungan
fisiknya.

1.6.2 Persepsi siswa tentang desain ruang luar sekolddaitzen erat
dengan bagaimana cara siswa tersebut berkorelagade
lingkungan sekolahnya dan merasakan kualitas ruyemy

dialaminya

1.7 HIPOTESIS
Terdapat korelasi yang positif dan signifikan aatalesain ruang luar

SMKN 6 Bandung dengan perilaku siswa selama dilabko

1.8 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan

gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejalafahomena.

Analisis yang digunakan menggunakan metadalisis korelasi, untuk
mencari arah dan kuatnya korelasi antara dua \a@retiu lebih. Baik korelasi

yang bersifat simetris, kausal, dan resiprokal. nllekanalisis data dalam



penelitian  ini menggunakan statistik non -parammetiSehingga statistik
penelitiannya menggunakan met@&jsarman Rank

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode adgkeobservasi.
Angket dibuat dalam dua jenis yaitu yaitu angkatgyderisi penilaian tentang
persepsi siswa terhadap desain sekolah dan angkgthberisi tentang penilaian

perilaku siswa selama di sekolah.

1.9 LOKASI dan SAMPEL PENELITIAN

1.9.1 L okas pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah SMKN 6 Bandung. Ydmwegalamat

di JI. Soekarno Hatta Bandung.

1.9.2 Populas
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MKSI 6 Bandung
yang berjumlah £ 1093 siswa.
1.9.3 Sampe
a. Sampel penelitiannya adalah siswa/i kelas :
Sampel penelitian terdiri dari kelas 2 dan 3.
b. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianaitalah
Probability Sampling. Karena populasi bersifat hgero/ relatif
homogen, maka penelitian ini memakai tekn$&mple Random

Sampling



